
BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah singkat perusahaan
PT Subur Progress merupakan salah satu perusahaan real estate yang

didirikan oleh Bapak Ir. Bambang Sumantri pada tanggal 6 November 1984.

Lokasi kantor pusat PT Subur Progress berada di Jl. Paradise Raya 1 No. 1,

Sunter Agung, Kecamatan Tanjung Priok, Kota Jakarta Utara. PT Subur Progress

juga memiliki visi misi perusahaan. Visi perusahaannya yaitu meningkatkan

kualitas kehidupan lahir batin manusia beserta lingkungan hidupnya sejalan

dengan waktu, sedangkan untuk misi perusahaannya yaitu:

a. Menjadi pengembang properti panutan di bidang perumahan, komersial,

pusat perbelanjaan, sarana kesehatan, dan hiburan

b. Cepat, tepat, dan berfokus pada strategi pemasaran yang memenuhi

kebutuhan pasar

c. Berkomitmen pada manajemen aset sumber daya manusia, aset tetap dan

aset finansial yang efektif, efisien, dan baik

d. Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik serta tingkat

profesionalisme dan budaya etika yang tinggi

e. Bekerjasama dengan baik dalam perusahaan dan dengan para mitra usaha

f. Meningkatkan pendapatan dan keuntungan setiap perusahaan Progress

Group

Kawasan perumahan yang ditangani oleh perusahaan ini adalah Paradise Serpong

City yang berisi beberapa cluster seperti Vista, Serengeti, Grand Canyon, dan

lain-lain. Paradise Serpong City memiliki kantor pemasaran yang berlokasi di Jl.

Puspitek Raya, Tangerang Selatan, Banten. Setelah perumahan ini selesai, PT

Subur Progress akan bertugas mengelola perumahan yang akan dibangun di

Gunung Sindur, Bogor.

PT Subur Progress ini merupakan salah satu perusahaan yang dikelola oleh

Progress Group. Progress Group adalah perusahaan pengembang yang telah

membangun ribuan rumah tinggal hingga ke apartemen, SPBU, serta rumah sakit
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(progress.co.id). Selain PT Subur Progress, ada beberapa PT yang dimiliki oleh

Progress Group yaitu:

1. PT SP

PT SP bertugas mengelola pembangunan perumahan yang berlokasi di

Sunter, Jakarta Utara

2. PT ITP

PT ITP bertugas mengelola pembangunan perumahan yang berlokasi di

Ciputat, Tangerang Selatan. Selain itu ada perusahaan yang dibentuk oleh

PT ITP melalui kerjasama dengan perusahaan asing yaitu AG real estate

yang bernama PT TBP. PT TBP juga bertugas mengelola pembangunan

perumahan yang berlokasi di Ciputat, Tangerang Selatan.

3. PT PAP

PT PAP bertugas mengelola pembangunan pasar yang berlokasi di

Pamulang, Tangerang Selatan

4. PT PIP

PT PIP adalah perusahaan yang hanya mengelola pendapatan IPL untuk

perumahan yang dikelola oleh PT Subur Progress, PT ITP, dan PT TBP

2.2 Struktur organisasi perusahaan
Gambar 2.1

Struktur organisasi PT Subur Progress
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Gambar 2.1 merupakan struktur organisasi PT Subur Progress secara keseluruhan.

PT Subur Progress dipimpin oleh komisaris utama, kemudian terdapat direktur

utama yang membawahi 3 direktur dan beberapa manajer lainnya.

Gambar 2.2

Struktur organisasi PT Subur Progress bagian Finance, Accounting, & Tax

Gambar 2.2 merupakan struktur organisasi PT Subur Progress untuk bagian

Finance, Accounting, & Tax. Untuk setiap bagian memiliki tugasnya

masing-masing. Untuk bagian Finance bertugas untuk menagih pembayaran ke

customer, untuk bagian Accounting bertugas untuk mencatat semua transaksi dan

menghasilkan laporan keuangan, dan untuk bagian Tax bertugas untuk membuat

laporan perpajakan yang akan diserahkan ke kantor pajak. Bagian SPBU hanya

bagian tambahan yang dipegang langsung oleh direktur yang bertugas untuk

menjual BBM kepada masyarakat. Dari setiap bagian dibagi kembali menjadi

beberapa jabatan. Adapun tugas dari masing-masing jabatan adalah sebagai

berikut:
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1. Direktur Finance & Accounting bertugas untuk:

a. Menerima laporan dari Collection Manager, Accounting Manager,

Tax Manager, dan Kepala SPBU.

b. Menyetujui pengeluaran uang perusahaan seperti pembayaran

supplier dan operasional perusahaan.

c. Membuat kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan

penerimaan dari penjualan rumah maupun pengeluaran uang

perusahaan.

2. Collection Manager bertugas untuk:

a. Membuat dan menganalisis laporan penerimaan penjualan.

b. Memastikan semua kebijakan yang sudah dibuat oleh Direktur

Finance & Accounting mengenai semua penerimaan uang berjalan

dengan baik.

3. Accounting Manager bertugas untuk:

a. Membuat dan menganalisa laporan keuangan perusahaan

b. Membuat dan menganalisa laporan pembayaran supplier.

c. Memastikan semua kebijakan yang sudah dibuat oleh Direktur

Finance & Accounting mengenai pencatatan transaksi berjalan

dengan baik.

4. Tax Manager bertugas untuk:

a. Membuat dan menganalisa laporan pajak perusahaan.

b. Memastikan semua kebijakan yang sudah dibuat oleh Direktur

Finance & Accounting mengenai semua yang berhubungan dengan

perpajakan.

5. SPV Finance Controller bertugas untuk:

a. Mengawasi pekerjaan staff Account Receivable & Collection, Sales

Admin, dan Finance Executive agar data dapat digunakan untuk

membuat laporan.

b. Membantu Collection Manager membuat laporan laporan lainnya

6. SPV Kasir bertugas untuk:

a. Mengawasi pekerjaan staff Kasir di kantor pusat dan kantor proyek
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b. Memastikan semua transaksi sudah dibuat voucher.

7. Account Receivable Collection, Staff Kasir, Sales Admin, Finance

Executive, Staff Dreamland bertugas untuk melaksanakan pekerjaan yang

diberikan oleh Collection Manager seperti hasil meng-input data,

pembuatan voucher dan lain-lain.

8. SPV Accounting bertugas untuk:

a. Mengawasi pekerjaan staff Accounting dan Account Payable agar

berjalan dengan baik.

b. Membantu Accounting Manager membuat laporan lainnya.

9. Account Payable bertugas untuk:

a. Memeriksa dokumen yang diterima dari Supplier seperti Invoice.

b. Membuat memo pembayaran.

c. Membuat laporan Account Payable untuk diberikan kepada

Accounting Manager.

10. Staff Accounting bertugas untuk:

a. Meng-input transaksi penerimaan dan pengeluaran kas/bank.

b. Meng-input transaksi memorial seperti penyusutan dan lain-lain.

c. Membuat dan memastikan buku besar sudah benar.

11. SPV Tax bertugas untuk:

a. Mengawasi pekerjaan staff Tax agar berjalan dengan baik.

b. Melaporkan pajak ke kantor pajak.

12. Staff Tax bertugas untuk membuat bukti potong, dan bukti pajak lainnya

13. Kepala SPBU bertugas untuk:

a. Membuat laporan penjualan SPBU.

b. Memastikan semua kebijakan yang sudah dibuat oleh Direktur

Finance & Accounting mengenai operasional di SPBU berjalan

dengan baik.

14. Pegawai SPBU, Accounting, Administrasi, Security, dan Operator

bertugas untuk melaksanakan tugas yang telah diberikan oleh Kepala

SPBU seperti melakukan pengisian BBM kepada customer, menjurnal

transaksi penerimaan dan pengeluaran uang.
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Selama proses kerja magang, penulis ditempatkan pada posisi staff accounting

yang bertugas untuk membantu pekerjaan accounting di PT TBP, PT Subur

Progress, dan PT PIP.
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